




A. Latar Belakang Masalah  
Analisis wacana adalah salah satu alternatif dari analisis isi selain 
analisis isi kuantitatif yang dominan dan banyak dipakai. Jika analisis 
kuantitatif lebih menekankan pada pertanyaan “apa” (what), analisis wacana 
lebih melihat pada “bagaimana” (how) dari pesan atau teks komunikasi. 
Melalui analisis wacana bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks berita, 
tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. Lewat kata, frase, kalimat, 
metafora macam apa suatu berita disampaikan. Dengan melihat bagaimana 
bangunan struktur kebahasaan tersebut, analisis wacana lebih bisa melihat 
makna yang tersembunyi dari suatu teks. 
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Berawal dari bocornya chat antara Habib Rizieq Shihab (HBS) dengan 
Firza Husein yang dianggap berkonten pornografi,  pimpinan Front Pembela 
Islam ini terbukti melanggar undang-undang pornografi dia terancam Pasal 4, 
6,5 dan 8 undang-undang tersebut yang sebelumnya Firza Husein telah 
ditetapkan sebagai tersangka oleh Polda Metro. Perjalanan Kasus "Chat" 
WhatsApp yang Menjerat Rizieq dan Firza. Akhir Januari 2017 jagat media 
sosial dihebohkan dengan tersebarnya screenshot percakapan via WhatsApp 
berkonten pornografi yang diduga melibatkan pimpinan Front Pembela Islam 
(FPI) Rizieq Shihab dan Firza Husein. Dia dijerat dengan Pasal 4 ayat (1) 
juncto Pasal 29 dan atau Pasal 6 juncto Pasal 32 dan atau Pasal 8 juncto Pasal 
34 Undang-undang 44 Tahun 2008 tentang Pornografi dengan ancaman pidana 
lima tahun penjara.  
Kasus ini pun menarik  perhatian khalayak. Banyak masyarakat yang 
pro dan kontra terkait  pemberitaan isu ini. Ada dua pandangan yang 
berkembang seputar kasus ini. Pertama ada yang menyatakan  kasus ini 
menunjukkan kebobrokan moral Habib Rizieq sebagai pendakwah. Sebab 
selama ini ia menjadi penceramah dan pendakwah ulung di berbagai 
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kesempatan. Kedua, ada yang menyatakan kasus ini hanya sebuah fitnah atau 
kriminalisasi ulama dimana Habib Rizieq sebelumnya sangat gencar 
menggelorakan aksi bela islam.  
Dalam konteks ini, media sebagai alat penyampai informasi 
mempunyai kemampuan dan peran sebagai institusi yang dapat membentuk 
opini publik. Lebih dari itu, dalam pandangan konstruksionis media bukan 
hanya sebagai alat penyampaian informasi yang bebas, ia juga subjek yang 
mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias dan pemihakannya. 
Disini media massa dipandang sebagai agen konstruksi yang mendefinisikan 
realitas. Dalam kasus chat pornografi tersebut, media sangat mungkin 
mengkonstruksi pemberitaan. 
Media Riaupos.co dalam penelitian ini dari sekian banyaknya media 
online yang ada antara media online Riaupos.co dan media lainnya pasti ada 
banyak terdapat wacana pada setiap pemberitaan yang publikasikan oleh karna 
itu penulis memilih salah satu media yang dalam memberitakan masalah chat 
pornografi Habib Rizieq.  
Riaupos.co mengatakan beberapa yang diberitakan bahwa untuk 
seharusnya polisi mengejar penyebar chat tersebut terlebih dahulu dan 
memeriksanya dan dari pemberitaan itu pula ada keanehan dalam kasus yang 
menjerat Habib Rizieq ini. Sebab, dalam kontruksi hukum sudah sangat jelas 
orang yang menyebar atau mendistribusikan pasti diperiksa untuk memberikan 
keterangan kepada pihak kepolisian. Kepolisian diharapkan adil dan tidak 
tebang pilih dalam penegakan hukum. Pasalnya, ketidakadilan dalam 
penegakan hukum akan sangat berbahaya, dan akan dilawan rakyat. Hal itu 
disampaikan Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
Din Syamsuddin terkait penetapan Habib Rizieq Shihab sebagai kasus dugaan 
pornografi „baladacintarizieq‟. 
Chat pornografi yang melibatkan Habib Rizieq dan Firza Husein 
selama beberapa bulan terakhir dimulai dari akhir Januari sampai akhir 
Agustus 2017 telah menjadi berita hangat di Indonesia. Berbagai bentuk 
pemberitaan dari seluruh media seolah tak ingin tertinggal dalam 
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memberitakan fenomena ini, khususnya Riaupos.co menerbitkan sebanyak 
132 berita. Namun pada penelitian ini penulis hanya memilih tiga berita yang 
akan menjadi bahan penelitian dari sebanyak 132 berita yang diterbitkan. 
Berbagai pesan terselubung yang ditanamkan oleh media massa dengan tujuan 
pemberitaan tertentu tak jarang terserap dalam pemikiran pembaca. Karena 
itu, peneliti merasa keberpihakan Riaupos.co sebagai media yang sarat akan 
politik serta keberpihakan pada suatu golongan. Selain itu, pemberitaan chat 
pornografi ini berpotensi untuk menyembunyikan aktor-aktor sosial atau 
memarjinalisasikan suatu golongan.  
Adanya beragam tujuan pemberitaan yang tersebar di berbagai media 
massa, peneliti tertarik meneliti tentang wacana yang beredar di Riaupos.co 
terkait chat mesum antara Habib Rizieq dan Firza Husein untuk mengetahui 
bagaimana pemberitaan, tujuan, dan perbandingan oleh Riaupos.co dan media 
online Detik.com tersebut. 
Penulis ingin melihat Analisis Wacana Berita Tentang Chat Pornografi 
Habib Rizieq di Riaupos.co yang beredar di dua media ini dengan 
menggunakan model analisis wacana Theo Van Leeuwen dengan pendekatan 
critical linguistics. Analisis wacana ini bertujuan untuk melihat aktor-aktor 
sosial yang tersembunyi dalam teks dan golongan mana saja yang 
dimarjinalkan dalam konteks pemberitaan di media ini melalui indikator-
indikator yang telah tersaji dalam skripsi ini.  
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, “ANALISIS WACANA 












B. Penegasan Istilah 
1. Analisis Wacana 
Analisis wacana adalah salah satu alternatif dari analisis isi selain 
analisis isi kuantitatif yang dominan dan banyak dipakai. Jika analisis 
kuantitatif lebih menekankan pada pertanyaan “apa” (what), analisis 
wacana lebih melihat pada “bagaimana” (how) dari pesan atau teks 
komunikasi. Melalui analisis wacana bukan hanya mengetahui 
bagaimana isi teks berita, tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. 
Lewat kata, frase, kalimat, metafora macam apa suatu berita 
disampaikan. Dengan melihat bagaimana bangunan struktur kebahasaan 




2. Pemberitaan  
Definisi berita menurut J.B. Wahyudi ialah laporan tentang 
peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai penting  dan menarik bagi 
sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara luas melalui 
media massa. Peristiwa atau pendapat tidak akan menjadi berita, bila 
tidak dipublikasikan media massa secara periodik. 
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3. Chat Pornografi 
 Chat adalah singkatan dari Chatting, suatu feature / program dalam 
Internet untuk berkomunikasi, komunikasi bisa berupa teks (text chat) 
atau suara (voice chat).
4
 Sedangkan pornografi adalah penggambaran 
tubuh manusia atau perilaku seksualitas manusia secara terbuka 
(eksplisit) dengan tujuan membangkitkan libido, birahi (gairah 
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 Jadi yang dimaksud penulis dengan chat pornografi dalam 
penelitian ini adalah suatu komunikasi yang menggunkan feature 
chat/chatting bisa berupa teks chat maupun voice chat, yang isi 
percakapannya penggambaran tubuh manusia  atau prilaku seksualitas 
secara terbuka (eksplisit) dengan tujuan membangkitkan libido, birahi 
(gairah seksual). 
4. Riaupos.co 
Riaupos.co merupakan media online dari media cetak Riau Pos 
yang merupakan sebuah perusahaan media massa terbesar di sumatera 
yang terbit setiap hari. Dari segi rubrik yang disajikan Riau Pos, walau 
tergolong surat kabar daerah tapi media ini menyajikan rubrik 
pemberitaan nasional yang hangat dalam sebuah peristiwa atau 
kejadian. Media ini pertama kali menerberbit tahun 1991.
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C. Ruang Lingkup Kajian  
Supaya lebih mengarahnya skripsi dan permasalahan tidak 
melebar, maka penulis hanya melakukan penelitian terhadap isu 
pemberitaan yang disajikan Surat Kabar Harian Riau Pos dan Media 
Online Detik.com yang membahas tentang chat mesum antara Habib 
Rizieq dan Firza Husein. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, yang menjadi rumusan 
masalahnya adalah bagaimanakah analisis wacana pemberitaan chat 
pornografi Habib Rizieq di Riaupos.co? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis wacana 
terhadap pemberitaan chat pornografi Habib Rizieq di Riaupos.co. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dibagi dalam dua aspek yaitu manfaat 
akademis dan manfaat praktis. 
a. Kegunaan Akademis 
Untuk pengembangan keilmuan penulis dalam penerapan teori yang 
dipelajari selama masa perkuliahan kedalam kegiatan penelitian. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Untuk menambah wawasan mengenai analisis wacana pemberitaan 
tentang chat mesum antara Habib Rizieq dan Firza Husein di media 
Riaupos.co dan Detik.com bagi para mahasiswa di bidang 
jurnalistik, khususnya, serta mahasiswa lain yang memiliki minat 
di bidang jurnalistik 
2) Sebagai sumbangsih pikiran kepada mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UIN Suska Riau 
3) Untuk melengkapi syarat guna memperoleh gelar sarjana pada 
















F. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB   I   PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari : Latar belakang 
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, sistematika penulisan. 
BAB   II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan 
pembahasan masalah yang diteliti. Termasuk di dalamnya kajian teori, 
kajian terdahulu, dan kerangka pikir. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisikan gambaran umum tentang objek yang akan di teliti 
dan tempat dimana akan dilakukan penelitiannya. 
BAB   V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisikan uraian secara umum tentang hasil penelitian 
dan pembahasan. 
BAB  VI  PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 
DAFTAR PUSTAKA 
Lampiran-Lampiran 
 
